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Sekolah memiliki peran strategis dalam membentuk kemampuan akademik peserta 

didik, yang sangat dipengaruhi oleh kualitas manajemen kurikulum. Dalam konteks 

ini, guru tidak hanya berfungsi sebagai pelaksana pembelajaran, tetapi juga sebagai 

aktor kunci dalam perencanaan, pengorganisasian, implementasi, dan evaluasi 

kurikulum. Meskipun berbagai studi menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam 

manajemen kurikulum berkontribusi signifikan terhadap prestasi akademik siswa, 

kajian yang secara sistematis mensintesis bukti empiris mengenai hubungan tersebut 

masih terbatas. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk menganalisis peran guru 

dalam manajemen kurikulum serta implikasinya terhadap prestasi akademik siswa 

melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Penelitian ini menggunakan 

pedoman PRISMA 2020 dengan penelusuran literatur pada basis data Scopus 

terhadap artikel yang diterbitkan pada periode 2020–2026. Dari proses seleksi 

bertahap berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh tujuh artikel yang 

dianalisis secara tematik. Hasil kajian menunjukkan bahwa peran guru dalam 

manajemen kurikulum bersifat multidimensional, mencakup keterlibatan dalam 

perencanaan dan pengorganisasian kurikulum, kompetensi profesional dalam 

implementasi pembelajaran, serta kemampuan guru dalam menafsirkan kurikulum 

dan tujuan pembelajaran. Selain itu, efektivitas peran guru sangat dipengaruhi oleh 

dukungan sistem pendidikan, kepemimpinan sekolah, dan kebijakan kurikulum.  

Schools play a strategic role in shaping students' academic abilities, which are 

greatly influenced by the quality of curriculum management. In this context, teachers 

not only function as learning facilitators, but also as key actors in curriculum 

planning, organization, implementation, and evaluation. Although various studies 

show that teacher involvement in curriculum management contributes significantly 

to student academic achievement, systematic reviews that synthesize empirical 

evidence on this relationship are still limited. Therefore, this article aims to analyze 

the role of teachers in curriculum management and its implications for student 

academic achievement through a Systematic Literature Review (SLR) approach. This 

study uses the PRISMA 2020 guidelines with a literature search on the Scopus 

database for articles published in the period 2020–2026. From a gradual selection 

process based on inclusion and exclusion criteria, seven articles were obtained and 

analyzed thematically. The results of the study indicate that the role of teachers in 

curriculum management is multidimensional, including involvement in curriculum 

planning and organization, professional competence in learning implementation, and 

teachers' ability to interpret the curriculum and learning objectives. In addition, the 

effectiveness of the teacher's role is greatly influenced by the support of the education 

system, school leadership, and curriculum policy.  
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PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan fondasi utama dalam pembentukan kemampuan akademik, karakter, dan 

keterampilan belajar peserta didik. Kualitas pendidikan pada jenjang ini sangat ditentukan oleh 

bagaimana kurikulum direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara efektif. (UNESCO, 2021) 

menegaskan bahwa kurikulum yang dikelola dengan baik berperan strategis dalam menjamin 

pemerataan mutu pendidikan dan peningkatan hasil belajar siswa. Dalam konteks ini, guru tidak hanya 

berperan sebagai pelaksana pembelajaran, tetapi juga sebagai aktor kunci dalam manajemen kurikulum 

yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran (Chand & 

Kamal Kumar, 2025; Florencia Ananda Gulo, 2024). Namun demikian, praktik di lapangan 

menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam manajemen kurikulum sering kali masih terbatas pada 

aspek implementasi teknis, tanpa ruang yang memadai untuk pengambilan keputusan pedagogis yang 

berdampak langsung pada prestasi akademik siswa (Sianturi et al., 2025; Winarti et al., 2025). 

Berbagai penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa peran aktif guru dalam manajemen dan 

implementasi kurikulum berkontribusi signifikan terhadap prestasi akademik siswa sekolah. Penelitian 

di Indonesia menemukan bahwa kinerja dan kualifikasi guru memberikan kontribusi sebesar 80,5% 

terhadap nilai belajar siswa, sementara 19,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel guru (Susanti 

et al., 2020). Temuan lain menunjukkan bahwa kualitas pengajaran guru berpengaruh sebesar 60% 

terhadap prestasi belajar siswa sekolah (Bireleo & Yohana, 2024). Hasil ini menegaskan bahwa 

keterlibatan guru secara aktif dalam pengelolaan pembelajaran dan kurikulum merupakan faktor kunci 

dalam peningkatan capaian akademik siswa. 

Kajian mengenai peran guru dalam manajemen kurikulum umumnya berkembang dalam beberapa 

fokus utama. Pertama, penelitian yang menekankan kompetensi profesional guru dalam merancang dan 

mengimplementasikan kurikulum sesuai kebutuhan siswa (Roslin et al., 2023; Tran & O’Connor, 2024). 

Kedua, studi yang mengkaji hubungan antara fleksibilitas kurikulum, otonomi guru, dan prestasi 

akademik siswa (Nihayah et al., 2023; Ugarte et al., 2022). Ketiga, penelitian yang menyoroti pengaruh 

kepemimpinan sekolah dan budaya organisasi terhadap keterlibatan guru dalam manajemen kurikulum 

(Khaudli & Kussuma, 2025; Rejaan et al., 2025). Namun demikian, kajian yang secara sistematis 

merangkum dan menganalisis bukti empiris tentang bagaimana peran guru dalam manajemen kurikulum 

berdampak langsung pada prestasi akademik siswa masih terbatas. Kesenjangan sintesis pengetahuan 

inilah yang menjadi fokus utama artikel ini. 

Berdasarkan kondisi tersebut, artikel ini bertujuan untuk melakukan Systematic Literature Review 

guna menganalisis peran guru dalam manajemen kurikulum serta implikasinya terhadap prestasi 

akademik siswa. Secara akademis, kajian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang manajemen 

kurikulum berbasis peran guru melalui sintesis temuan penelitian terkini. Secara praktis, hasil kajian ini 

dapat menjadi rujukan bagi guru, kepala sekolah, dan pengambil kebijakan dalam merancang strategi 

penguatan peran guru dalam manajemen kurikulum guna meningkatkan prestasi akademik siswa. 

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan berpedoman 

pada PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) guna menjamin 

bahwa proses penelusuran dan peninjauan literatur dilakukan secara terstruktur, transparan, dan dapat 

direplikasi. Pedoman PRISMA digunakan sebagai acuan metodologis karena menyediakan alur kerja 

yang sistematis, mulai dari perumusan strategi pencarian, penyaringan dan seleksi artikel, hingga sintesis 

serta pelaporan temuan penelitian secara komprehensif (Sohrabi et al., 2021). Pendekatan SLR dipilih 

karena relevan untuk mengintegrasikan dan mensintesis berbagai hasil penelitian yang tersebar 

mengenai peran guru dalam manajemen kurikulum serta keterkaitannya dengan prestasi akademik siswa. 

Melalui sintesis sistematis, penelitian ini berupaya memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai 

pola, kecenderungan, dan kontribusi peran guru dalam pengelolaan kurikulum pada jenjang pendidikan 

sekolah. Secara operasional, tahapan penelitian meliputi: (1) penelusuran literatur pada basis data ilmiah 

yang relevan menggunakan kata kunci yang telah ditetapkan; (2) seleksi artikel berdasarkan kriteria 

inklusi dan eksklusi; (3) ekstraksi data dan penilaian kualitas studi; (4) analisis tematik terhadap temuan 

penelitian; serta (5) pelaporan hasil kajian sesuai dengan standar PRISMA untuk systematic review 

(Page et al., 2021). 
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Pencarian Literatur 

Pencarian literatur dilakukan menggunakan basis data Scopus sebagai sumber utama, mengingat 

reputasinya dalam menyediakan publikasi ilmiah bereputasi dan terindeks secara internasional, 

khususnya di bidang pendidikan dan manajemen pembelajaran (Baas et al., 2020).  Penelusuran 

difokuskan pada artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu 2020 hingga 2026, dengan pertimbangan 

bahwa periode tersebut merepresentasikan perkembangan terkini kajian mengenai implementasi dan 

manajemen kurikulum, peran guru, serta prestasi akademik siswa, khususnya pada konteks sekolah. 

Rentang waktu ini dipilih untuk memastikan bahwa hasil sintesis mencerminkan dinamika dan 

kecenderungan penelitian mutakhir di bidang pendidikan (Xue et al., 2024). 

Strategi pencarian literatur disusun menggunakan kombinasi kata kunci berbasis Boolean 

operator, yaitu: “Curriculum implementation” AND “Curriculum management” OR “Teacher role” OR 

“Academic achievement” OR “School”. Kata kunci tersebut dipilih untuk menjaring artikel yang secara 

langsung membahas keterkaitan antara peran guru dalam pengelolaan dan pelaksanaan kurikulum serta 

dampaknya terhadap capaian akademik peserta didik di jenjang sekolah. Pada basis data Scopus, 

pencarian dilakukan melalui kolom TITLE-ABS-KEY guna mengidentifikasi artikel yang memuat kata 

kunci pada judul, abstrak, atau daftar kata kunci. Proses pencarian awal menghasilkan 1.798 artikel, 

yang selanjutnya melalui tahap penyaringan berdasarkan relevansi topik dan kesesuaian dengan tujuan 

penelitian sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan untuk memastikan bahwa studi yang dianalisis memiliki 

relevansi substantif dan kualitas ilmiah yang memadai. Artikel yang dimasukkan dalam tinjauan ini 

harus memenuhi beberapa persyaratan, yaitu: telah melalui proses peer-review; merupakan penelitian 

empiris, baik dengan pendekatan kualitatif, kuantitatif, maupun mixed methods, atau kajian sistematis 

yang membahas peran guru dalam implementasi dan manajemen kurikulum; berfokus pada konteks 

pendidikan di sekolah; serta mengkaji keterkaitan antara pengelolaan kurikulum dan prestasi atau hasil 

belajar akademik siswa. Selain itu, hanya artikel yang tersedia dalam bahasa Inggris dan dapat diakses 

dalam bentuk teks lengkap yang dipertimbangkan untuk dianalisis. 

Sebaliknya, artikel dikecualikan dari kajian apabila tidak melalui proses peer-review, bersifat non-

empiris seperti artikel opini, editorial, ulasan naratif, atau conference proceedings; tidak secara eksplisit 

membahas peran guru, manajemen kurikulum, atau prestasi akademik siswa; tidak berfokus pada jenjang 

sekolah; atau tidak tersedia dalam bentuk teks penuh. Penetapan kriteria ini dilakukan untuk menjaga 

ketepatan fokus dan kredibilitas temuan, sehingga hasil sintesis yang diperoleh selaras dengan tujuan 

penelitian (Page et al., 2020). 

Proses Seleksi Artikel 

Seluruh artikel yang diperoleh dari basis data Scopus diimpor ke aplikasi manajemen referensi 

dan dilakukan proses penyaringan awal untuk menghapus artikel yang tidak sesuai dengan kriteria dasar 

penelitian. Dari total 4.765 artikel yang teridentifikasi, sebanyak 2.967 artikel dikeluarkan sebelum tahap 

penyaringan karena tidak memenuhi kriteria tahun publikasi, bahasa, jenis artikel, status peer-reviewed, 

dan ketersediaan teks lengkap. Selanjutnya, sebanyak 1.798 artikel diseleksi pada tahap penyaringan 

judul dan abstrak untuk menilai relevansi awal dengan fokus penelitian, yaitu peran guru dalam 

manajemen kurikulum terhadap prestasi akademik siswa. Tahap berikutnya adalah penilaian teks penuh 

terhadap 98 artikel untuk memastikan kesesuaian dengan kriteria inklusi, khususnya keterkaitan antara 

peran guru, manajemen atau implementasi kurikulum, dan prestasi akademik siswa serta penggunaan 

pendekatan empiris atau systematic review yang relevan. Berdasarkan seluruh tahapan tersebut, 

sebanyak 7 artikel dinyatakan memenuhi kriteria dan diikutsertakan dalam proses analisis. Alur seleksi 

artikel disajikan pada Gambar 1 sesuai dengan format PRISMA 2020 Flow Diagram. 
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Gambar 1. Diagram Alur PRISMA 2020 untuk Seleksi Artikel Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil tinjauan sistematis terhadap artikel-artikel terpilih yang 

dipublikasikan pada periode 2020–2025 dan relevan dengan kajian peran guru dalam manajemen 

kurikulum serta dampaknya terhadap prestasi akademik siswa. Proses analisis dilakukan melalui tahapan 

identifikasi, seleksi, dan sintesis temuan dari setiap artikel untuk mengungkap pola tematik, perbedaan 

konteks, serta hubungan antara praktik manajemen kurikulum oleh guru dan capaian akademik siswa. 

Tabel di bawah ini menyajikan ringkasan analisis artikel penelitian yang menjadi dasar dalam 

penyusunan hasil dan pembahasan tematik pada studi ini. 

Tabel 1. Analisis Artikel tentang Manajemen Kurikulum oleh Guru dan Prestasi Akademik Siswa 

N

o 

Penulis, 

Tahun 

Negara/Kon

teks  

(mapel; 

jenis 

sekolah) 

Desain/Me

tode 

Sampel/ 

Partisipa

n 

Temuan utama 

1 

Letshwen

e & du 

Plessis, 

2021 

Afrika 

Selatan; 

SMA (FET); 

mapel 

Accounting; 

konteks 

implementasi 

CAPS 

Kualitatif 
(interpretati

f); 

wawancara 

terbuka 

12 Heads 

of 

Departme

nt 

(HODs) 

Tantangan utama: bahasa pengantar, 

waktu/ATP, lemahnya fondasi 

konten, progression siswa, integrasi 

EMS, kompetensi guru/EMS, serta 

buku teks kurang menyiapkan 

asesmen; berdampak pada efektivitas 

pembelajaran & performa siswa. 
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2 

Pohan, 

Azmi, & 

Rafida, 

2022 

Indonesia; 

Madrasah 

Aliyah 

Negeri 

(MAN); 

kurikulum 

2013; 

sekolah 

berbasis 

Islam 

Kualitatif 

deskriptif; 

observasi, 

wawancara, 

dokumenta

si; analisis 

Miles & 

Huberman 

Kepala 

MAN, 

Waka 

Kurikulu

m, Guru 

Proses manajemen berjalan melalui 

perencanaan–pengorganisasian–

pelaksanaan–evaluasi. Dibentuk tim 

pengembang kurikulum; ada 

monitoring & supervisi. Latar masalah: 

partisipasi guru belum optimal dan 

dikaitkan dengan rendahnya 

pencapaian/hasil siswa. 

3 

Ewnte & 

Yigzaw, 

2023 

Ethiopia; 

Perguruan 

tinggi 

(kedokteran

); 

implementasi 

Early 

Clinical 

Exposure 

(ECE) dalam 

kurikulum 

Mixed-

method 
(survei + 

wawancara

); cross-

sectional 

(2021) 

42 
mahasisw

a 

kedoktera

n tahun 5 

+ 6 

academic 

leaders 

ECE dinilai berdampak positif pada 

pengetahuan profesional, problem-

solving, motivasi, active learning, 

dan orientasi komunitas. Hambatan: 

beban kerja, lemahnya kemitraan 

akademik–layanan kesehatan, kurang 

orientasi staf, dan asesmen ECE 

belum kuat dalam kurikulum; 

keberhasilan butuh komitmen 

staf/instruktur. 

4 

Seprie, 

Wuryand

ani, & 

Muthmai

nah, 2025 

Multi-negara 

(Finland, 

Australia, 

Singapore, 

USA); 

konteks 

pendidikan 

dasar/prima

ry; model 

Inquiry-

Based 

Learning 

(IBL) 

Qualitative 

meta-

analysis / 

systematic 

review; 

analisis 

dengan 

NVivo 12 

Plus; studi 

literatur 

purposive 

Unit 

analisis: 

studi 

literatur 

terpilih 
(bukan 

sampel 

siswa 

langsung) 

IBL meningkatkan kolaborasi, 

komunikasi, empati dan juga 

keterlibatan serta performa 

akademik. Keberhasilan terkait 

kebijakan kurikulum yang fleksibel, 

peran guru sebagai fasilitator, dan 

integrasi digital; sistem yang 

kaku/berbasis tes menjadi hambatan. 

5 

Murangir

a, 

Uworwab

ayeho, & 

Twagilim

ana, 2025 

Uganda; 

SMP/SMA 

(secondary); 

mapel 

Matematika

; sekolah 

negeri & 

swasta 

Kuantitatif

; 

menggunak

an 

Mathemati

cs 

Achieveme

nt Test 

(MAT) 
(pre–

post/posttes

t) 

383 siswa 

Senior 

Three dari 

8 sekolah 

menengah 

Pembelajaran dengan PI memberi 

dampak positif pada prestasi 

matematika; kelompok PI 

menunjukkan peningkatan lebih 

tinggi pada posttest. 

Direkomendasikan adopsi PI lewat 

standar kurikulum, pelatihan guru, 

dan dukungan sumber daya. 

6 

Kalari, 

Mohamm

ed, 

Makrooni

, & 

Lagestad, 

2025 

Finlandia & 

Kurdistan 

Region of 

Iraq; SD 

(kelas 5); 

PJOK/Physi

Kualitatif 

komparati

f; 

wawancara 

mendalam; 

analisis 

NVivo 

8 guru 

Finlandia 

+ 6 guru 

KRI (guru 

PE kelas 

5) 

Guru Finlandia membedakan PE ≠ 

sport dan kuat dipandu kurikulum 

nasional; guru KRI memandang PE ≈ 

sport serta tidak ada kurikulum 

standar SD. Temuan menonjolkan 

peran guru dalam interpretasi 
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cal 

Education 

kurikulum dan tujuan pembelajaran 

(wellbeing/aktif). 

7 

Stone, 

Smith, & 

Ebner, 

2025 

USA; SMP 

(middle 

school); 

Matematika

; fokus bahan 

ajar/kurikulu

m tertulis 

Analisis 

dokumen/m

aterial; 

pengemban

gan & 

penggunaa

n instrumen 

CRM-

MET 

6 set 
materi 

kurikulum 

matematik

a SMP 

(unit 

analisis: 

bahan 

ajar) 

Ada perbedaan antar materi dalam 

mendukung dimensi CRM, namun 

masih ada kesenjangan besar 

terutama aspek kritis (power & 

participation). Materi dapat membantu 

orientasi guru pada CRM, tetapi 

standar kurikulum juga bisa 

membatasi; disarankan strategi pada 

desain kurikulum & dukungan 

pimpinan sekolah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam manajemen kurikulum merupakan 

proses yang bersifat multidimensional dan berjenjang, mencakup keterlibatan guru dalam perencanaan 

dan pengorganisasian kurikulum, kompetensi profesional dalam mengimplementasikan kurikulum ke 

dalam praktik pembelajaran, serta cara guru menafsirkan kurikulum dan tujuan pembelajaran dalam 

konteks kelas, yang seluruhnya berlangsung dalam kerangka dukungan sistem, kepemimpinan, dan 

kebijakan pendidikan tertentu serta bermuara pada capaian prestasi akademik siswa. Oleh karena itu, 

untuk menggambarkan keterkaitan antar-aspek tersebut secara sistematis dan analitis, temuan penelitian 

ini disajikan ke dalam lima tema utama yang merepresentasikan dinamika peran guru dalam manajemen 

kurikulum dan dampaknya terhadap pembelajaran dan hasil belajar siswa. 

Tema 1. Peran Guru dalam Perencanaan dan Pengorganisasian Kurikulum 

Peran guru dalam perencanaan dan pengorganisasian kurikulum memiliki pengaruh yang nyata 

terhadap kualitas pembelajaran dan prestasi akademik siswa. Keterlibatan guru dalam tim pengembang 

kurikulum memungkinkan terjadinya penyesuaian antara tuntutan kebijakan nasional, visi sekolah, dan 

kebutuhan belajar peserta didik. Dalam konteks Madrasah Aliyah Negeri di Indonesia, Pohan et al. 

(2022) menunjukkan bahwa proses perencanaan dan pengorganisasian kurikulum dilaksanakan secara 

sistematis melalui tahapan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. Namun, 

keterlibatan guru yang belum optimal berdampak pada belum maksimalnya capaian akademik siswa, 

sehingga kurikulum cenderung dijalankan sebagai kewajiban administratif. Kondisi tersebut sejalan 

dengan temuan Letshwene & du Plessis (2021) pada sekolah menengah di Afrika Selatan yang 

memperlihatkan bahwa kelemahan dalam perencanaan kurikulum, terutama terkait alokasi waktu 

pembelajaran, penggunaan bahasa pengantar, kesiapan konten, dan kualitas buku teks, menyulitkan guru 

dalam mengelola proses pembelajaran secara efektif. Ketika perencanaan kurikulum tidak 

mempertimbangkan realitas kelas, guru menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan target pembelajaran 

dengan kemampuan awal siswa, yang pada akhirnya berimplikasi pada rendahnya performa akademik. 

Pandangan ini menguatkan pandangan manajemen kurikulum yang menempatkan guru sebagai 

aktor kunci dalam proses perencanaan dan pengorganisasian pembelajaran. Kurikulum yang dirancang 

secara partisipatif cenderung lebih kontekstual dan selaras dengan realitas implementasi di kelas 

(Cossham & Irvine, 2021; Zapata Carreno et al., 2025). Selain itu, pencapaian tujuan kurikulum sangat 

ditentukan oleh kesesuaian antara tujuan pembelajaran, pengalaman belajar yang dirancang, dan 

organisasi pembelajaran yang diterapkan (Pedrosa et al., 2020; Sobhanmanesh, 2025). Dengan 

demikian, keterlibatan guru sejak tahap perencanaan menjadi prasyarat penting dalam memastikan 

efektivitas implementasi kurikulum dan peningkatan prestasi akademik siswa (Shen et al., 2020). 

Tema 2. Kompetensi Guru dalam Implementasi Kurikulum dan Praktik Pembelajaran 

Kompetensi guru dalam mengimplementasikan kurikulum memiliki peran sentral dalam 

menentukan efektivitas pembelajaran dan pencapaian hasil belajar siswa. Pada konteks pembelajaran 

matematika di Uganda, Murangira et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan strategi Peer Instruction 

yang terintegrasi dalam kurikulum berdampak signifikan terhadap peningkatan prestasi akademik siswa. 

Kemampuan guru dalam mengelola interaksi belajar, memfasilitasi diskusi antarsiswa, serta 

mengarahkan proses berpikir kolaboratif berkontribusi pada terbentuknya pemahaman konseptual yang 
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lebih mendalam dan berkelanjutan. Hasil tersebut sejalan dengan oleh Seprie et al. (2025) yang 

menunjukkan bahwa Inquiry Based Learning mampu meningkatkan keterlibatan belajar dan performa 

akademik siswa ketika guru menjalankan peran sebagai fasilitator pembelajaran. Peran ini menuntut 

kemampuan guru dalam merancang pertanyaan pemantik, mengelola proses inkuiri, serta mengaitkan 

aktivitas belajar dengan tujuan kurikulum. Namun, pada konteks pendidikan tinggi di Ethiopia, Ewnte 

& Yigzaw (2023) menemukan bahwa keterbatasan kompetensi guru, minimnya orientasi staf, serta 

tingginya beban kerja menjadi faktor penghambat dalam implementasi kurikulum inovatif, meskipun 

desain kurikulum telah diarahkan untuk mendukung pembelajaran aktif. 

Kondisi tersebut menguatkan pandangan yang menekankan pentingnya Pedagogical Content 

Knowledge sebagai integrasi antara penguasaan materi dan strategi pedagogik dalam praktik 

pembelajaran (Jiang & Ishak, 2025; Pamintuan, 2024). Guru yang kompeten mampu menerjemahkan 

kurikulum tertulis ke dalam pengalaman belajar yang bermakna, kontekstual, dan relevan dengan 

kebutuhan siswa (Ross, 2024; Sianturi et al., 2025). Dengan demikian, keberhasilan implementasi 

kurikulum sangat ditentukan oleh kapasitas profesional guru dalam mengelola pembelajaran secara 

efektif, dan tidak semata-mata bergantung pada kualitas desain kurikulum itu sendiri (Ellingson & 

Roehrig, 2025; Nalbantoğlu & Bümen, 2025). 

Tema 3. Interpretasi Guru terhadap Kurikulum dan Tujuan Pembelajaran 

Cara guru memaknai kurikulum berperan penting dalam membentuk tujuan pembelajaran dan 

capaian akademik siswa. Studi komparatif yang dilakukan oleh Kalari et al. (2025) menunjukkan bahwa 

guru pendidikan jasmani di Finlandia menafsirkan kurikulum secara holistik dengan menekankan aspek 

kesejahteraan, aktivitas fisik yang bermakna, serta orientasi pembelajaran jangka panjang. Sebaliknya, 

guru di Kurdistan Region of Iraq cenderung memaknai kurikulum sebagai aktivitas olahraga semata, 

sehingga praktik pembelajaran lebih terfokus pada aspek teknis dan kurang memberikan ruang bagi 

pengembangan siswa secara menyeluruh. 

Perbedaan cara pandang tersebut menunjukkan bahwa kurikulum tidak diimplementasikan secara 

seragam, melainkan dimediasi oleh pemahaman dan keyakinan profesional guru. Kurikulum dapat 

dipahami sebagai praktik sosial yang senantiasa ditafsirkan ulang oleh guru sesuai dengan konteks 

pendidikan dan nilai yang dianut (Bümen & Holmqvist, 2022; Salerno et al., 2025). Ketika guru 

memandang kurikulum sebagai sarana pengembangan peserta didik secara holistik, proses pembelajaran 

cenderung lebih bermakna dan berkontribusi positif terhadap prestasi akademik siswa (Ranken et al., 

2025; Ullah & Muhammad, 2024). Sebaliknya, pemaknaan yang sempit terhadap kurikulum berpotensi 

membatasi ruang belajar siswa dan mengurangi peluang pencapaian akademik yang optimal (Suyitno et 

al., 2024). 

Tema 4. Dukungan Sistem, Kepemimpinan, dan Kebijakan dalam Manajemen Kurikulum 

Dukungan sistem dan kebijakan pendidikan memainkan peran penting dalam menentukan sejauh 

mana guru dapat menjalankan perannya dalam manajemen kurikulum. Pada konteks sekolah menengah 

di Amerika Serikat, Stone et al. (2025) menunjukkan bahwa kurikulum tertulis dan bahan ajar menjadi 

pedoman utama bagi guru dalam menetapkan tujuan, memilih konten, dan menyusun strategi 

pembelajaran, namun penerapan standar kurikulum yang terlalu ketat membatasi fleksibilitas pedagogik 

sehingga mengurangi kemampuan guru dalam menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa dan 

meningkatkan prestasi akademik. Temuan serupa juga terlihat pada konteks pendidikan tinggi dan 

sekolah menengah di negara berkembang. Ewnte & Yigzaw (2023) menemukan bahwa implementasi 

kurikulum inovatif sangat bergantung pada dukungan kepemimpinan institusional, kejelasan kebijakan, 

serta ketersediaan sumber daya pendukung. Ketika dukungan tersebut tidak memadai, guru dan 

instruktur menghadapi beban kerja yang tinggi, kurangnya orientasi profesional, dan keterbatasan sistem 

asesmen, yang pada akhirnya menghambat pelaksanaan kurikulum secara optimal. Hal ini sejalan 

dengan temuan Letshwene & du Plessis (2021) yang menunjukkan bahwa keterbatasan waktu 

pembelajaran, kualitas bahan ajar, serta lemahnya dukungan sistem menyulitkan guru dalam mengelola 

kurikulum secara efektif dan berdampak pada rendahnya capaian akademik siswa. 

Temuan-temuan tersebut sejalan dengan teori perubahan pendidikan yang memandang guru 

sebagai bagian integral dari sistem pendidikan yang saling terkait dengan kebijakan dan kepemimpinan, 

di mana peningkatan mutu pendidikan hanya dapat berlangsung apabila guru didukung oleh sistem yang 

kondusif, kepemimpinan yang kuat, serta kebijakan yang berpihak pada pembelajaran (Kilag & Sasan, 
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2023; Putri Maulia Sari et al., 2025; Siti Maisaroh et al., 2025). Selain itu, teori implementasi kebijakan 

pendidikan menekankan bahwa kebijakan kurikulum tidak diterapkan secara mekanis, melainkan 

ditafsirkan dan dimediasi oleh guru dan pemimpin sekolah dalam konteks institusional tertentu 

(Tshabalala & Nthontho, 2024). Dalam perspektif manajemen kurikulum, kebijakan yang terlalu 

berorientasi pada standar dan administrasi berpotensi membatasi otonomi profesional guru, sementara 

kebijakan yang adaptif memberikan ruang bagi guru untuk menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan 

pembelajaran di kelas (Dieudé & Prøitz, 2024; So et al., 2024). Oleh karena itu, efektivitas peran guru 

dalam manajemen kurikulum dan dampaknya terhadap prestasi akademik siswa sangat ditentukan oleh 

sinergi antara dukungan sistem, kepemimpinan pendidikan, dan kebijakan kurikulum yang mendukung 

praktik pembelajaran bermakna. 

Tema 5. Dampak Peran Guru dalam Manajemen Kurikulum terhadap Prestasi Akademik Siswa 

Hubungan antara peran guru dalam manajemen kurikulum dan prestasi akademik siswa tampak 

konsisten di berbagai konteks pendidikan dan jenjang sekolah. Dampak tersebut tercermin tidak hanya 

pada peningkatan hasil tes akademik, tetapi juga pada keterlibatan belajar, motivasi akademik, serta 

berkembangnya kemampuan berpikir siswa secara lebih mendalam. Murangira et al. (2025) 

menunjukkan bahwa pengelolaan kurikulum yang efektif oleh guru, terutama melalui penerapan strategi 

pembelajaran yang terintegrasi dengan tujuan kurikulum, berdampak signifikan terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa, sementara Seprie et al. (2025) menemukan bahwa pembelajaran yang berpusat pada 

siswa, ketika dikelola secara konsisten oleh guru dalam kerangka kurikulum yang jelas, berkontribusi 

pada performa akademik yang lebih optimal dan berkelanjutan. 

Sejalan dengan teori pembelajaran konstruktivis yang memandang belajar sebagai proses aktif di 

mana siswa membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang difasilitasi oleh guru (Ahmedi 

et al., 2023; Tomljenović & Tatalović, 2020). Peran guru dalam mengelola kurikulum menentukan 

tingkat keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Pengelolaan kurikulum yang konsisten juga 

membentuk academic press, yaitu ekspektasi akademik yang tinggi dan terstruktur yang mendorong 

motivasi serta capaian akademik siswa (Munjirin & Iswinarti, 2023). Dari perspektif opportunity to 

learn, manajemen kurikulum yang efektif menyediakan kesempatan belajar yang memadai dan 

bermakna bagi siswa, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik (Jhoni et 

al., 2023; Neliwati et al., 2023). 

SIMPULAN 

Peran guru dalam manajemen kurikulum memiliki kontribusi yang signifikan dan berkelanjutan 

terhadap prestasi akademik siswa di berbagai konteks dan jenjang pendidikan. Peran tersebut tercermin 

dalam keterlibatan guru pada tahap perencanaan dan pengorganisasian kurikulum, kompetensi 

profesional dalam mengimplementasikan kurikulum ke dalam praktik pembelajaran yang bermakna, 

serta kemampuan guru dalam menafsirkan kurikulum dan tujuan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Temuan kajian juga menunjukkan bahwa kualitas peran guru dalam manajemen kurikulum sangat 

dipengaruhi oleh dukungan sistem pendidikan, kepemimpinan sekolah, dan kebijakan kurikulum yang 

berlaku. Ketika guru didukung oleh kebijakan yang adaptif, kepemimpinan yang mendukung 

pembelajaran, serta ketersediaan sumber daya yang memadai, guru memiliki ruang yang lebih luas untuk 

menjalankan otonomi profesionalnya dalam mengelola pembelajaran. Dengan demikian, prestasi 

akademik siswa dapat dipahami sebagai hasil dari interaksi antara kualitas manajemen kurikulum oleh 

guru dan lingkungan pendidikan yang kondusif terhadap praktik pembelajaran yang efektif dan 

berorientasi pada pengembangan siswa.  
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